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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif - tidak dilambangkan
2. < ba’ b be
3. < ta’ t te
4. & sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. d jim J je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Ka da ha
8. 2 dal d de
9. 3 zal z zet (dengan titik di atas)
10. D ra’ r er
11. ) zai z zet
12. o sin S es
13. o syin sy es dan ye
14. o= sad S es (dengan titik di bawah)
15 o dad d de (dengan titik di bawah)
16. L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
19. ¢ gain g ge
20. s fa’ f ef
21 3 qaf q qi
22. < kaf k ka




23. J lam | el

24. 2 mim m em
25. O niin n en
26. 3 wawu w we
27. o Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang

ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata

29. < ya’ Y ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
\ =a \: ﬁ
=i Lﬁ‘ = ai =1
'=u s =au s=a

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dliea Ei)‘c mar’ atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
Adalé = ftimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

U;U= rabbana
2l = al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
Ja Al = ar-rajulu
auali= as-sayyidah
Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

_4ll =3|-gamar
&)= al-badr’
I = al-jatal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
t”—u«ni: umirtu

¢ = syai’'un
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ABSTRAK

Taqilah, Ila, 2023; RADA‘AH DALAM AL-QUR’AN (STUDI TAFSIR
KEMENAG), Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan limu Al-
Qur’an Dan Tafsir Universitas Islam Negeri KH Abdurrahman Wahid Pekalongan
Pembimbing Misbakhudin, Lc., M.Ag

Kata kunci:Rada‘ah, Tafsir Kemenag, Tafsir Al-Qu’an,

Latar belakang dalam penelitian ini mengenai kata Rada‘ah dalam Al-
Qur’an, di mana pada saat ini, kita justru melihat banyak orang yang meremehkan
pentingnya menyusui dan masalah-masalah yang berkaitan dengan menyusui.
Banyak ibu-ibu dari yang tidak mau menyusui anaknya hanya karena ingin
menjaga kecantikan dan kesehatannya, Padahal perilakunya sangat bertentangan
dengan kodrat manusia dan merugikan kebutuhan gizi anak, maka dirumuskanlah
rumusan masalah seperti berikut: Apa saja ayat rada‘ah yang ditafsirkan dalam
tafsir Kementerian Agama, Bagaimana penasfiran rada‘ah dalam Al-Qur’an
menurut tafsir Kementerian Agama dan Bagaimana Urgensi rada‘ah dalam
kehidupan kontemporer masa Kini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ayat-ayat rada‘ah pada
tafsir Kementerian Agama, mendeskripsikan penafsiran rada‘ah menurut tafsir
Kementerian Agama dan mendeskripsikan urgensi rada‘ah dalam kehidupan
kontemporer masa kini.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan yang
digunakan yakni pendekatan kualitatif. = Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan cara mempelajari kata rada‘ah dalam Al-
Qur’an yang dijelaskan dalam tafsir Kementerian Agama, dan menganalisisnya.
Metode analisis data yang digunakan peneliti dengan cara deskriptif-analisis yaitu
menafsirkan dan mengutaikan apa yang diterima. Dalam penelitian ini,
memaparkan tafsir ayat mengenai rada‘ah , kemudian dianalisis.

Berdasarkan hasil penelitian kata Rada‘ah dijelaskan dalam Tafsir Karya
Kementerian Agama bukan hanya sebagai sebuah anjuran saja, melainkan
radha’ah memiliki makna perintah menyusukan anak sebagai suatu kewajiban dan
hak seorang ibu, disamping menjadi hak anak. Namun secara implisit terkandung
didalamnya mengenai program menyusukan bayi (radha’ah) adalah hal yang
sudah sangat seusai dengan petunjuk dan anjuran Al-Qur’an.

Xi



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT. yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala Puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam yang telah memberikan
rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada seluruh makhluk-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Radha’ah dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Kemenag)“. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda
Nabi Muhammad SAW. yang telah membimbing dan mendo’akan umatnya tanpa
lelah dalam setiap perjuangannya. Semoga untaian doa tetap tercurahkan kepada

keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mendapat dukungan dan bantuan
dari berbagai pihak. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa bantuan,
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak penulisan skripsi ini tidak dapat
terselesaikan. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

yang ikut berperan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim, MAg., selaku Rektor UIN Abdurrahman Wahid
Pekalongan

2. Prof. Dr. Sam’ani Sya’roni, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Bapak Misbakhuddin, Lc, M.Ag . selaku dosen pembimbing dan ketua jurusan
lImu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Abdurrahman Wahid yang penuh kesabaran
dan kearifan bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk
membimbing, mengoreksi serta memberi banyak saran dan masukan untuk
penulis, sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan oleh penulis dengan
baik.

4. Ibu Shinta Nurani, MA. Selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
UIN Abdurrahman Wahid yang senantiasa memberikan bimbingan, semangat
dan motivasi dalam pengerjaan skripsi ini.

5. Seluruh dosen llmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah

xii



10.

mengenalkan penulis tentang beraneka ragam disiplin ilmu dan meluangkan
banyak waktu untuk mengajarkannya.

Kedua orang tua Bapak Basroni Abdul Qodir dan Ibu Eni Farkhah, mertua
Bapak Musthafa dan Ibu Kisti, suami Muhammad Sahal Mahfudh dan bayi
kecilku tersayang Muhammad Zafran Arsyad Al-Mahfudh serta adik-adikku
Mohammad Kaka Syahwa Abbas, Hanimatul Luna Fatimah Abbas dan
Muhammad Yunus Zada Abbas yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materil serta do’a yang tiada henti-hentinya kepada penulis.
Sahabat-sahabat, Nofi Puji Astuti, Titik Fiana, Choirun Nada, Khabibatuz
Zulfa dan Nur Nisfi Sakbani yang selalu menjadi tempat untuk berbagi suka
duka.

Seluruh teman-teman Angkatan 2016, yang selalu memberi semangat satu
sama lain dan selalu menjadi teman, sahabat serta keluarga yang baik.

Segenap keluarga dan teman-teman lainnya yang telah menyemangati dan
membantu penyelesaian skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu penulis, yang tidak dapat penulis sebutkan

satu persatu.

Akhirnya, penulis hanya bisa berterimakasih dan berdoa kepada Allah semoga

amal ibadah, bimbingan, dukungan, kebaikan dan semangat yang telah diberikan

dibalas oleh Allah Swt dengan balasan yang la ridhoi sesuai dengan harapan

masing-masing.

Pekalongan, 19 September 2023

Penulis,

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......oiiiie e I
SURAT PERNYATAAN ...t I
NOTA PEMBIMBING ......ccoiiiiiiiiiiice e ii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA.........cccoiiiiieen, v
PERSEMBAHAN ... Vi
MOTTO oo IX
ABSTRAK e X
KATA PENGANTAR ... Xi
DAFTAR IST ..ot et Xiv

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...........cccccooiiiiiiiiiniie e, 1
B. Rumusan Masalah ...........cccooviiiiiiiiiieece e 8
C. Tujuan Penelitian ..........ccooiiiiiiieiee e 9
D. Manfaat PENEIITIAN ........ccooiiiiiieiiee e 9
E. Penelitian yang Relevan.............ccccooiiiiiiiiieee, 10
F. Tinjauan PUSTAKA ...........cccoviiriiiiiiicseses e 13
G. Metode Penelitian..........cccooveiieieiicieseee e 15
H. Sistematika Pembahasan..............ccccoiiiiiiiiii 20

BAB Il RADAAH DALAM KAJIAN ISLAM, PSIKOLOGI DAN

KESEHATAN
A. Pengertian Rada‘ah .........cccooiiiiinin s 22
B. Historisitas Rada‘ah ..........cccoooviiiiiiiiiiiiiee e 30

Xiv



C. Manfaat Rada‘ah.........cccocovviiiiiiiiiic e 34

D. AIr SUSU IDU (AST) oo e 40

BAB 111 RADA‘AH DALAM AL-QUR’AN

A. Seputar Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia................ 52
1. Mengenal Tafsir Kementerian Agama .........ccccceevvevveiiveeseecnenn, 52
2. Latar Belakang Penulisan Tafsir Tematik Kemenag.................. 57
3. TIM PENYUSUN ...ttt sttt reenree s 59
4. Tema- tema dalam Tafsir Kementerian Agama .........c.cceceeeenenn 61

5. Corak dan Karakteristik Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian
AJamMa R 65
B. Penafsiran Ayat-ayat Rada‘ah dalam Tafsir Kementerian
AGAMA R .o 68

BAB IV ANALISIS PENAFSIRAN RADHA’AH DALAM TAFSIR

KEMENTERIAN AGAMA
A. Analisis Ayat-ayat Rada‘ah dalam Tafsir Kemenag....................... 80
B. Urgensi Rada‘ah dalam Kehidupan Kontemporer.............cc.ccoovueee 87
BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN ..ot 95
B. Saran-Saran .........cccociiiiiii s 97
DAFTAR PUSTAKA s 99

XV



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Air Susu Ibu merupakan makanan ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Akan tetapi berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) 2021, 52,5 persen atau hanya setengah dari 2,3 juta bayi
berusia kurang dari enam bulan yang mendapat ASI eksklusif di
Indonesia, atau menurun 12 persen dari angka di tahun 2019. Angka
inisiasi menyusui dini (IMD) juga turun dari 58,2 persen pada tahun 2019
menjadi 48,6 persen pada tahun 2021.

Data Kementerian Kesehatan mencatat angka inisiasi menyusui
dini (IMD) di Indonesia meningkat dari 51,8 persen pada 2016 menjadi
57,8 persen pada 2017. Walaupun meningkat tetapi angka tersebut masih
jauh dari target 90 persen mengingat pentingnya peran ASI bagi kehidupan
anak. Data pemberian ASI menurut riset kesehatan dasar di dapatkan
bahwa angka tertinggi di wilayah Sumsel sebesar 75% dan terendah
terdapat di daerah NTT 25%.

Rendahnya cakupan pemberian ASI Ekslusif 0-6 bulan dapat
disebabkan masih kurangnya pemahaman masyarakat bahkan petugas
kesehatan tentang manfaat dan pentingnya pemberian ASI Ekslusif kepada
bayi usia 0-6 bulan, adanya promosi yang intensif susu formula,

pemantauan sulit dilakukan, pencatatan dan pelaporan yang kurang tepat,

'Riskesdas, Penelitian dan Pengembangan Departemen Kesehatan Kesatuan republik
Indonesia (Jakarta: Riskesdas,2021)



masih kurangnya tenaga konselor ASI, di lapangan RS, Klinik bersalin
belum sayang bayi, belum adanya sanksi tegas bagi RS/Klinik
Bersalin/Bidan praktek swasta yang belum sayang bayi, dan masih banyak
RS yang belum melakukan rawat gabungan antara ibu dan bayinya serta
masih rendahnya inisiasi menyusui dini (IMD).

Selain itu banyak hal yang mempengaruhi penurunan pemberian
ASI kepada bayi. Diantaranya adalah beban hidup atau stress yang dialami
oleh banyak wanita. Penyebab lain yang tidak kalah penting yang
menyebabkan ibu tidak memberikan ASI diantaranya adalah puting susu
ibu yang lecet, ibu mengeluh payudaranya terlalu penuh dan terasa sakit
(Bendungan ASI). Sejak seorang wanita memasuki kehidupan berkeluarga
di dalam diri telah tertanam suatu keyakinan “saya harus menyusui bayi
saya” karena menyusui adalah suatu realisasi tugas yang wajar dan mulia
dari seorang ibu. Tetapi keyakinan tersebut telah luntur karena adanya
kecendrungan masyarakat untuk meniru suatu yang dianggap modern yang
berasal dari Negara maju dan kota besar di Indonesia.?

Menyusui merupakan suatu proses alamiah, namun sering ibu-ibu
tidak berhasil menyusui atau menghentikan menyusui lebih dini dari yang
semestinya. Oleh karena ibu-ibu memerlukan bantuan agar proses
menyusui berhasil. Banyak alasan yang dikemukakan ibu-ibu antara lain,
ibu merasa bahwa ASI-nya tidak cukup, atau ASI tidak keluar pada hari-

hari pertama kelahiran bayi. Padahal ketidaklancaran ASI bukan

2 Soetjiningsih. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya, (Jakarta: Cv. Agung
Seto, 2007), him 6.



disebabkan karena ibu tidak memproduksi ASI yang cukup, melainkan
karena ibu tidak percaya diri bahwa ASI cukup untuk banyinya.’

Survey Demografi Indonesia (SDKI) tahun 2007 dan 2012
memperlihatkan data menarik tentang penurunan perilaku pemberian ASI
kepada bayi di Indonesia. Jika tahun 2007 terdapat 96,3% ibu yang pernah
menyusui bayinya, namun prosentase menurun hanya 95,9% pada tahun
2012. Jika tahun 2007 ada 8% ibu yang menyusui bayinya pada 1 jam
peratama, tahun 2012 prosentasenya menurun menjadi 3,7%. Salah satu
alasan umum para ibu yang berhenti menyusui adalah karena merasa ASI
kurang atau tidak cukup, masalah umum dalam menyusui adalah banyak
ibu gagal dalam usaha memberikan ASI pada bayinya karena perawatan
payudaranya kurang, teknik menyusui yang salah dan pemberian ASI
eksklusif. Hal tersebut dapat diminimalisir dengan melakukan perawatan
payudara dan teknik menyusui yang baik dan benar sehingga mengurangi
kejadian bendungan ASI.*

Rada‘ah (menyusui) adalah sebuah proses yang terjadi secara alami
dan akan dirasakan ketika menjadi seorang ibu.”> Menyusui merupakan
sebuah peran seks yang akan terus melekat pada diri perempuan. Oleh

karena, wacana tentang menyusui banyak digencarkan oleh beberapa

® Soetjiningsih. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya ..... him 7
* Qonitun, U dan Novitasari, F. ‘Studi Persalinan Kala Iv Pada Ibu Bersalin Yang

Melakukan Inisiasi Menyusu Dini (Imd)’, Jurnal Kesehatan, (Jakarta: Salemba Medika, 2018),

him 2

2012),

> Arin H, Mengapa Seorang lbu Harus Menyusi Cetakan |: (Jakarta Selatan: FlasBook,
him 23



aktivis perempuan yang berfokus mengenai agenda kontekstualisasi figih
perempuan.®

Sejak zaman dulu, jutaan ibu di seluruh penjuru dunia mampu
menyusui anaknya tanpa membaca buku tentang menyusui. Semua proses
itu dilakukan secara naluri. Sampai seiring berjalannya waktu, dengan
adanya kecanggihan teknologi dan ilmu pengetahuan, menjadikan dasar-
dasar dalam menyusui dilupakan begitu saja. Padahal ASI merupakan hak
pertama seorang anak dan berperan sangat penting dalam kelangsungan
hidup manusia

Akan tetapi pada kenyataannya, rendahnya pemberian ASI
mengakibatkan menurunnya daya tahan tubuh bayi, dan berakibat pada
kondisi stunting pada anak balita. Kondisi stunting saat ini telah melebihi
dari yang ditentukan oleh WHO, dengan batasan kurang dari 20%. Angka
pencapaian stunting pada tahun 2021 sampai 24,4%, tahun berikutnya
2022 menurun menjadi 21,6%. Dan diharapkan pada tahun berikutnya
2024 Indonesia mampu mencapai penurunan yang telah ditargetkan yaitu
14%. Apalagi, terkait dengan Sustainable Development Goals (SDGs) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030, pemberian ASI adalah salah
satu tahapan awal menuju hidup yang sehat dan sejahtera’. Akan tetapi,
banyak ibu yang menyepelekan dan menjadi salah paham bahwa susu

yang beredar di pasaran lebih baik dari susunya sendiri. Mereka memberi

® Sri Mulati ....... hlm. 107

7 Siti Rahyni Fadhillla et al. Dampkdari tidk Menyusui di Indonesia (Jakata:IkatanDokter
AnakIndonesia : Indonsian Peditric Socierty; Commited in Imprving the Health of Indonesian
Children, 2016)



bayi mereka banyak susu formula karena beberapa dari mereka terlalu
sibuk dengan karir mereka.®

Hasil survei kesehatan dasar presentase bayi gizi buruk di
Indonesia pada tahun 2013 sebesar 37,2 %, sementara itu tidak
menunjukkan penurunan yang signifikan jika dibandingkan tahun 2010
(35,6%) dan tahun 2007 (36,8%). Masalah balita pendek menunjukkan
terdapat masalah pada gizi bayi yang bersifat kronis. Hal tersebut
disebabkan salah satunya karena belum optimalnya siklus gizi (ASI) pada
bayi.’

ASI berperan sangat penting dalam melengkapi pola makan bayi
sehingga dapat memperkuat daya tahan tubuh bayi.’® Memberikan ASI
kepada bayi akan menanggulangi 1/3 kejadian infeksi saluran pernafasan
atas (ISPA), Angka diare menjadi turun hingga 50 %, dan penyakit usus
berat pada bayi premature sebesar 58%, sedangkan risiko kanker payudara
pada ibu juga dapat berkurang 6-10%.™ ltulah mengapa sangat penting
bagi kita semua terutama para ibu untuk mengetahui hal tersebut.

Dalam Islam sendiri, para ibu dianjurkan untuk menyusui bayinya
selama kurang lebih dua tahun. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah

yaitu:

® Riskesdas, Situasi Balita Pedek (Kemenakes RI, 2016), him 2
® Riskesdas, Situasi Balita Pedek ..... .him 1-3.

10 Riskesdas. Situasi Balita Pedek .....hIm. 6.
' Siti Rahyhni Fadhila et al. .....



“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yag ingin menyempurnakan penyusuan”.*

Ayat di atas menyampaikan tentang empat hal yaitu; Pertama,
petunjuk dari Allah agar para ibu menyusui anaknya secara lengkap
selama dua tahun. Kedua, tugas seorang bapak memberi nafkah berupa
makanan dan pakaian kepada ibu menyusui. Ketiga, diperbolehkannya
menyapih seorang anak walaupun belum genap usia dua tahun dengan
pertimbangan dan persetujuan di antara kedua belah pihak yaitu orang tua.
Keempat, diperbolehkannya seorang anak disusui oleh perempuan lain
yang bukan ibunya.*®

Setidaknya Al-Qur’an menegaskan mengenai ASI sangatlah
penting bagi kehidupan anak. Walaupun masih banyak orang yang tidak
sependapat mengenai kewajiban menyusui. Akan tetapi sebagai seorang
muslim, melihat dalam Al-Qur’an terdapat penjelasan mengenai waktu
penyusuan. Maka, selayaknya harus menghormati ayat-ayat tersebut.
Terlepas apakah menyusui itu wajib atau tidak, ayat tersebut sangat
menganjurkan untuk menyelesaikan waktu menyusui.

Banyak pendapat dan riwayat yang menjelaskan tentang rada‘ah.

Khususnya mengarah pada tafsir-tafsir tematik tentang menyusui. Akan

109

12 perpustakaa Nasionl RI, Al-Qur’an dn Tafsinya (Jakata: Cahaya Widya, 2015), him 89
3 Sri Mulati, Relasi Suami Istri dalam Islam, (Jakata: Pusat Studi Wanita, 2004), him. 108-



tetapi kalau dilihat dari susunannya, metode Tafsir Kemenag dapat
menjawab permasalahan umat atau paling tidak akan lebih mendekati
kebenaran yang dikehendaki oleh Allah swt. Karena metode ini di samping
membiarkan ayat-ayat al-Qur’an berbicara dengan dirinya sendiri,
mencakup pendapat para sahabat, tetap memakai hadis-hadis Nabi, juga
mengkontekstualisasikan dengan pengalaman kemanusiaan. Dalam hal ini
mengkaji tentang permasalahan- permasalahan seorang ibu, terutama
menyusui.

Tafsir Kementerian Agama merupakan salah satu penafsiran yang
berkaitan dengan rada‘ah yang ditafsirkan secara tematis dengan melihat
berbagai persoalan yang ada dan muncul dalam masyarakat modern. Tafsir
ini mengangkat tema-tema yang relevan dan banyak dijumpai di
masyarakat. Permasalahan ini penting dibahas karena hal ini masih
menjadi sesuatu yang tabu dan dianggap tidak penting, sehingga penulis
mencoba untuk memberikan pemahaman agar tidak terjadi ketidaktahuan
dalam memaknai ayat-ayat rada‘ah

Selain itu, Tafsir Kementerian Agama merupakan penafsiran yang
melibatkan beberapa orang (secara kolektif) dalam tafsirnya, yang
merupakan salah satu wujud ijtihad ijtima’ di bidang tafsir. Melalui tafsir
Kementerian Agama, dapat menemukan suatu penjelasan mengenai
rada‘ah daalm kajian tafsir tematik yang diterbitkan oleh Lajnah

Pentansihan Mushaf AlQur’an. Disinilah dapat ditemukan koloborasi



tematik penafsiran antara Al-Qur’an dengan persoalan-persoalan yang
muncul di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, kajian ini akan
mendeskripsikan mengenai rada‘ah dari perspektif Tafsir Kementerian
Agama sebagai tafsir modern ynag memuat pokok-pokok kekinian yang
menarik. Penelitian ini lebih jauh mengkaji dan menganalisis tentang
rada‘ah ynag terkandung dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian
ini diberi judul “Rada‘ah dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Kemenag)

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di  atas, maka dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Apa saja ayat rada‘ah yang ditafsirkan dalam tafsir Kementerian
Agama?
2. Bagaimana penasfiran rada‘ah dalam Al-Qur’an menurut tafsir
Kementerian Agama?
3. Bagaimana Urgensi rada‘ah dalam kehidupan kontemporer masa kini?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ayat- rada‘ah yang ada pada tafsir Kementerian
Agama
2. Untuk mendeskripsikan penafsiran rada‘ah menurut tafsir Kementerian
Agama.
3. Untuk mendeskripsikan urgensi rada ‘ah dalam kehidupan kontemporer

masa Kini.



D. Manfaat Penlitian
1. Secaara teoretis
Kajian ini di harapkan agar memberikan sebuah sumbangsih bagi
kajian dalam Al-Qur’an, khususnya dalam tafsir. Juga memberikan
manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang dikolaborasikan
dengan Al-Qur’an khususnya dalam bidang ilmu AlQur’an dan tafsir.
Serta menyampaikan gagasan tentang pentingnya ASI yang merupakan
hak anak yang baru lahir.
2. Secara praktis
a. Untuk menambah wawasan Al-Qur’an seputar masalah Air Susu
Ibu dan rada‘ah (menyusui).
b. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya kepada ibu
menyusui
c. Bagi peneliti untuk menambah wawasan tentang pentingnya
seorang perempuan menyusui anaknya.
E. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang sudah menjelaskan mengenai tema
ini, Sehingga sangat penting untuk menyertakan penelitian sebelumnya
dengan topik yang sama untuk mengetahui dan menjelaskan perbedaan
utama penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, di antaranya:
Pertama, Rada‘ah dalam Al Qur’aan (Tafsir Ilmi atas Konsep
Laktasi). Lathifatul Masula, skripsi Fakultas Ushuludin, Adab dan

Humaniora Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Skripsi ini
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menjelaskan mengenai rada‘ah didalam Al-Qur’an tentang lama
penyusuan, larangan menikahi ibu dan saudara kandung, kewajiban
seorang ibu dalam menyusui dengan segala kondisi dan kewajiban seorang
ayah dalam menafkahi ibu menyusui.**

Kedua, skripsi Lukman Hakim dari UIN Sunan Kalijaga dengan
tema “Pemberian ASI dalam Persepektif Hadis”. Skripsi ini memuat
tentang pengertian hadits- hadits yang berkaitan dengan menyusui.*

Ketiga, Rada‘ah dalam AlQur’an (Studi Penafsiran Wahbah az-
Zuhaili dalam Tafsir al-Munir Tentang Ayat-ayat Rada‘ah. Faizah, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut lImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta
2019. Skripsi ini melihat rada‘ah dalam AlQur’an dari sudut pandang
tafsir Wahbah az-Zuhaili. Penelitian ini menjelaskan mengenai anjuran
menyusui dalam surah al-Bagarah yang bermakna perintah yang
mewajibkan kepada seluruh ibu baik yag ditalak maupun tidak harus
menyusui anaknya selama dua tahun, ayah bertanggungjawab atas
pemeliharaanya. Akan tetapi, diperbolehkan seorang istri dan seorang
suami menyapih anak- anaknya sebelum mereka berusia dua tahun, jika
hal ini dapat menimbulkan masalah bagi keduanya maka adakan
perundingan di antara keduanya. Dan orang tua juga dapat menyusui

anaknya kepada wanita selain ibunya, jika ibunya tidak dapat menyusui.®

14 Lathifatul Masula,, Skrpsi: “Tafsir ilmi atas Konsep Laktasi”, ( IAIN Tulungagung,
2017)

> Lukmn Hakim, Skrpsi: “Pemberian ASI dalam Persepektf Hadis”, (UIN Sunan Kalijaga,
2018)

18 Faizah, Skripsi : “Radha’ah dalam Al-Qur’an (Studi Penfsiran Wahbah az-Zuhili dalam
Tafsir al-Munir Tentang Ayat-ayat Radha’ah)”, (IIQ Jakarta, 2019)
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Keempat, Karya Tulis Ilmiah (KTI) “Pengetahuaan lbu Hamil
Primigravida tetang Langkah-Langkah Pemberian ASI Eksklusif di
Wilayah Kerja Puskemas Panaraukan Kabupaten Situbondo karya Nurus
Sobah. Karya Tulis ini memberikan data penelitian lapangan di puskesmas
Panarukan Kabupaten Situbondo tentang pemberian ASI eksklusif pada
bayi. Menjelaskan konsep dasar pemmberian ASI eksklusif membahas
tentang manfaat, praktik menyusui dan kendala ibu dalam memberikan
ASLY

Kelima, Artikel yang ditulis oleh Vevi Alfi Maghfiroh tentang
“Disukursus Radhaah dan Hadhanah Perspektif Gender”. Dalam
tulisannya, ia membahas Rada‘ah dalam perspektif yang berbeda. Tulisan
ini tidak hanya membahas akibat dari adanya penyusuan yang menjadikan
seseorang menjadi mahram (haram untuk dinikahi). Akan tetapi juga
membahas mengenai rada‘ah dalam perspektif gender yang membicarakan
peran biologis perempuan dan tanggung jawabnya sebagai ibu menyusui.
Dan juga perhatian seorang ayah sebagai pelindung yang harus
menyediakan kebutuhan ibu baik secara materi maupun non-materi.
Kemudian juga tulisan ini membahas hadhanah dalam perpektif gender,
memastikan bahwa seluruh pihak baik ayah maupun ibu harus

bekerjasama dan dalam posisi saling berelasi.'®

Y Nurus Sobah, Karya Tulis Ilmiah “Pengetahuan Ibu Hamil Primigravida tentang
Langkah-Langkah Pemberian ASI Ekslusif di Wilayah kerja Puskesmas Panarukan Kabupaen
Situbondo”, Program Studi D3 Kebidanan (Mojokerto: Politeknik Kesehatan Majapahit,2012)

¥ Veve Afi Maghfroh, “Disukrsus Radha’ah dan Hadhanah Perspektf Gender”, Equalita,
Jurnal Equalita, Vol. 2 Issue 2, Desmber 2020, him 272
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Keenam, Kajian tentang rada‘ah yang ditulis oleh Farida Nuru
Nazah yang berjudul “Implikasi Bank ASI terhadap Ketentuaan Hukum
Rada‘ah sebagai Wujud Dinamika Islam di Indonesia”. Dalam tulisan ini
menjelaskan bahwa dalam Islam dilarang mendirikan Bank ASI, karena
persusuan dari Bank ASI mengarah adanya hubungan mahram yang
merupakan salah satu dampak negatif pendirian Bank ASI. Alasannya
adalah semacam pencegahaan karena ada keraguan dalam menyusui yang
mengarah pada hubungan mahram.*

Dari penelitian sebelumnya yang tersaji di atas, dapat disimpulkan
bahwa rada‘ah sudah banyak dibahas di beberapa jurnal, karya tulis ilmiah
dan skripsi. Namun peneliti belum menemukan riset yang membahas
tentang ayat rada‘ah dalam perspektif tafsir Kementerian Agama.

F. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Rada‘ah
Rada‘ah merupakan bentuk masdar dari leba) -aian - )
artinya “susuan”. Berakar menjadi \cbia )y -iela )5 -xua ) yang artinya
menyusui atau meneteki. Sedangkan  4=la)ll sendiri artinya
penyusuan.”’. Rada ‘ah adalah sampainya (masuknya) air susu manusia

(perempuan) selain ibu kandung kedalam perut seorang anak (bayi)

'* Farida Nurun Nazah “Impliksi Bank ASI terhadap Ketentuuan Hukum Radha’ah sebagai
Wujud Dinamka Islam di Indonesia”, Jurnal Dakwah: Jurnal Kajian Dakah dan Kemasyarakatan ,
23 (1), 2019, 69-85, him 81

2 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz v, (Beirut: Dar
al-Fikr), him 219
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yang belum berusia dua tahun, atau 24 bulan.”' Ada 3 unsur batasan
(syarat) untuk bisa disebut ar-rada‘ah asy-Sya‘riyyah ( persusuan
yang berlandaskan etika Islam). Yaitu, pertama adanya air susu
manusia. Kedua, air susu itu masuk ke dalam perut bayi. Dan ketiga,
bayi tersebut belum berusia dua tahun.

Dalam al-Qur’an Allah telah memerintahkan agar seorang ibu
menyusui anak dalam waktu sempurna dua tahun. Akan tetapi dalam
tradisi orang Arab, jika bayi tidak disusui oleh ibunya, maka bayi
tersebut boleh disusukan kepada orang lain. Keringanan yang
diberikan Allah untuk menyapih sebelum selesai 2 tahun berdasarkan
kesepakan suka rela antara kedua orang tua menunjukkan bahwa
mereka sepakat untuk menyapihnya sebelum dua tahun. %

Dengan adanya radha’ah dapat menimbulkan konsekuensi yang
harus diketahui dan harus menerima akibat bagi bayi yang sudah
menyusu kepada wanita lain, sebab dalam persusuan ada hubungan
mahram sehingga terdapat beberapa orang yang haram untuk
dinikahinya.

b. Tafsir Tematik

Penelitian ini akan mempergunakan metode Tafsir Maudhu’i.

Sebagai langkah awal, penulis akan membahas pengertian metode

Tafsir Maudhu’i. Kemudian, dilanjutkan dengan membahas berbagai

21 Abdul Halim, Donor ASI dalam Persepektif Hukum Islam, Institut Keislaman Abdullah
Fagih (INKAFA), Manyar Gresik, dalam Jurnal vol 12, no 12 2016, him. 6

?2 Beni Hamzah, Sholihin, Tafsir Ayat-ayat Hukum Imam Syafi’l, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2012), Cet. I, him 344-345
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aspek teknis dan metodologisnya. Menurut Bagqir Shadr, istilah
tematik bermakna bahwa penelitian itu dimulai dari sebuah terma
yang berasal dari realitas eksternal, selanjutnya mencari solusi
permasalahan itu dalam al-Qur’an. Disebut juga “sintesis” karena ia
merupakan suatu upaya menyatukan pengalaman manusia dengan al-
Qur’an.

Sistematika penyajian tafsir secara tematik atau maudhu’i
adalah sebuah bentuk rangkaian penulisan karya tafsir yang struktur
pemaparannya mengacu pada tema tertentu atau pada ayat, surat atau
juz tertentu yang ditentukan oleh penafsir sendiri. Dalam sistematika
tematik ini, mufassir biasanya mengumpulkan seluruh kata kunci yang
ada dalam al-Qur’an yang dipandang terkait dengan tema kajian yang
dipilihnya. Sistematika penyajian tematik ini (meskipun bersifat
teknis) memiliki cakupan kajian yang lebih spesifik, mengerucut dan
mempunyai pengaruh dalam proses penafsiran yang bersifat
metodologis. Bila dibandingkan dengan model penyajian runtut,
sistematika tematik ini memiliki kelebihan tersendiri. Salah satunya
adalah membentuk arah penafsiran menjadi lebih fokus dan
memungkinkan adanya tafsir antara ayat al-Qur’an secara

menyeluruh.”

% Tim Forum Karya llmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren) Purna Siswa 2011
MHM Lirboyo Kota Kediri, Al-Qur’an Kita Studi Ilmu, Sejarah dan Tafsir Kalamullah, hlm. 224-
225
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2. Kerangka Berfikir

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Rada'ah dalam Al-
Qur'an
Metode Tematik Al- Analisis ayat radha'ah
Farmawi dalam tafsir kemenag
Tafsir Kemenag 1
I_ Urgensi rada'ah di era
sekarang

Penelitian ini menganalisis ayat-ayat rada‘ah dalam Al-Qur’an
pada tafsir Kementerian Agama dengan menggunakan metode tematik al-
Farmawi. Langkah yang pertama dilakukan adalah mengumpulkan ayat-
ayat yang berkaitan dengan rada‘ah, kemudian menjelaskan munasabah
atau korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. Lalu
melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis nabi yang relevan dengan
pokok bahasan, bila dipandang perlu. Sehingga pembahasan menjadi
semakin sempurna dan jelas. Kemudian mempelajari ayat-ayat tersebut
secara keseluruhan dengan cara  menghimpun ayat-ayatnya yang
mempunyai pengertian yang sama. Sehingga akan bisa ditarik kesimpulan
yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an terhadap masalah yang dibahas

perihal urgensi rada‘ah di era sekarang.
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G. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan suatu metode. Adapun

metode yang akan digunakan guna agar penelitian ini bisa dikaji secara
rasional, sistematis dan lebih terarah

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam beberapa
rumusan masalah, dapat diketahui bahwa jenis penelitian dalam skripsi
ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang
memerlukan pemahaman mendalam terhadap objek atau fenomena
yang diteliti, karena penelitian ini mengkaji beberapa ayat yang
berhubungan dengan judul yamg dikaji.>* Jenis penelitian ini adalah
kepustakahan (Library research). Yaitu mengumpulkan data yang
berkaitan dengan tema yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan dengan mencari referensi dari buku, majalah, maupun
dokumen lainnya.®® Dalam menulis dan membahas permasalahan,
penulis dalam penelitian ini menggunakan bersifat deskriptif dengan
pendekatan ilmu kesehatan dan psikologi artinya penelitian ini
mendeskripsikan ayat-ayat Al-Qur’an dan penjelasan mengenai

rada‘ah berdasarkan ilmu kesehatan dan psikologi.

** Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), him 34-35
% Merdais, Metode Penelitin Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2014),

him.28.
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2. Sumber Data
Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi 2 adalah :
a. Sumber data primer
Sumber data primer, merupakan sumber paling utama dalam
mendapatkan data. Adapun sumber data yang utama yang dipakai
adalah Al-Qur’an dan tafsir Kementerian Agama yang berbicara
mengenai penyusuan. Lebih rinci lagi terdapat dalam tafsir tematik
Kementerian Agama, dalam tema “Keschatan Manusia” pada sub
bab “Menyusui dan Kesehatan”
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung. Peneliti
menggunakan sumber lain yang berkaitan dengan tema
pembahasan. Data sekunder yang digunakan adalah kitab tafsir
yang menjabarkan mengenai ayat-ayat tentang rada‘ah dan air susu
Ibu (ASI) dan buku-buku yang menjelaskan tentang menyusui.
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik mengumpulkan data adalah cara untuk mengumpulkan
informasi atau fakta yang ada di lapangan. Metode ini merupakan
langkah yang penting dalam melakukan suatu penelitian.?® Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah teknik
dokumentasi. Yaitu teknik mengumpulkan yang mengacu pada

dokumentasi utama yaitu Al-Qur’an dan Tafsir Kementerian Agama.

% Andi Prastwo, Metodhe Penelitian Kualitatif Dalam Pespektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2016), him 208.
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Lalu mengumpulkan data lain dari buku, jurnal, skripsi, tesis maupun
karya ilmiah yang berkaitan dengan rada‘ah.
4. Teknik Analisis Data

Setelah dikumpulkan seluruh data baik data primer maupun
sekunder, peneliti akan menganalisis dengan menggunakan metode
deskriptif-analisis. Yaitu menafsirkan dan menguraikan apa yang
diterima. Proses- proses yang sedang berjalan, pendapat yang
berkembang dan tren yang ada.?” Dalam penelitian ini terlebih dahulu
memaparkan tafsir ayat mengenai rada‘ah, kemudian dianalisis dan
dieksplorasi dengan mengklarifikasi tafsiran-tafsiran. Metode ini, akan
menguraikan penafsiran rada‘ah dalam Al-Qur’an dan penjabarannya
menurut tafsir Kementerian Agama. Kemudian setelah diuraikan akan
dijelaskan dengan mengaitkan dengan sumber-sumber buku lain.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode tematik.
Penelitian ini akan membahas dan menganalisis lebih dalam tentang
rada‘ah yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Pokok bahasan rada‘ah
akan menjadi perbincangan hangat dan penting untuk digali dan
dijelaskan lebih lengkap. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode tafsir tematik dari Ibnu Farmawi.

Teori yang digunakan untuk menganalisa permasalahan pada
tulisan ini yakni penulis menggunakan teori tafsir maudhu’i (tematik)

Al-Farmawi, dalam kitab “Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i”” yang

%" John W. Best, Research In Education, Penyuting Dan Alih Bahasa, Sanapiah Faisal Dan
Drs. Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Peelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional), him
119
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juga diterjemahkan serta diterbitkan dalam bahasa Indonesia dengan
judul “Metode Tafsir Maudhu’i: Studi Pengantar” yang diterjemahkan
oleh Suryan A. Jamrah. Mengenai bentuk metodhe maudhu’i al-
Farmawi, beliau menjelaskan tahapan-tahapan metodologinya sebagai
berikut:?®

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dibahas secara
maudhu’i (topik)

2. Menghimpun atau mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan
dengan masalah yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan
madaniyyah.

3. Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya,
disertai pengetahuan tentang asbab al-nuzul-nya.

4. Menjelaskan munasabah atau korelasi ayat-ayat tersebut dalam
surahnya masing-masing

5. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang sesuai,
sistematis, sempurna dan utuh (out-line)

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis nabi yang relevan
dengan pokok bahasan, bila dipandang perlu. Sehingga
pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang

sama. Mengkompromikan antara pengertian ‘am dan khash,

%8 |mam Musikin,Mutiara Al-quran,(Madiun: Jaya Star Nine,2014), him 38
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antara yang muthlaq dan mugayyad, yang global dan terperinci,
mengsingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif,
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat
kepada makna yang kurang tepat.

8. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-

Qur’an terhadap masalah yang dibahas.?
H. Sistematika Penelitian

Teknik penelitian mengacu pada pedoman Universitas Islam
Negeri (UIN) Abdurrahman Wahid Pekalongan. Sistemtika penulisan
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara sistematis mengenai bagian
yang akan dibahas dan dituangkan dalam penulisan. Penelitian ini akan
dibagi menjadi lima bab. Di antaranya:

Bab pertama, diawali dengan pendahuluan, yaitu pengantar
masalah yang meliputi: latar belakang, pembatasan masalah, rumusan
masalah, pembatasan maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistemtika
pembahasan.

Bab kedua, memuat landsan teori yang digunakan. Dalam

penelitian ini, landasan teori yang digunakan berkaitan dengan rada‘ah,

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), him 176
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yaitui; pengertian rada‘ah, rada‘ah dalam berbagai perspektif dan
pembahasan umum mengenai rada‘ah .

Bab ketiga, pembahasan kitab Tafsir Kementerian Agama. Bagian
pertama berisi latar sejarah tafsir Departemen Agama. Dan bagian yang
kedua merupakan penafsiran tentang rada‘ah dalm kitab Tafsir
DepartemenAgama.

Bab kempat, membahas analisis penafsiran tentang rada‘ah dalam
tafsir Departemen Agama RI dan urgensi rada‘ah dalam kehidupan
kontemporer masa kini.

Bab kelima, adalah bagian terakhir yang berisi kesimpulan dan

saran dari penjelasan yang dijabarkan oleh peneliti dalam pembahasan.
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